
 

151 
Muhammad Bagus Saefiyansyah Putra, 2013 VORSTENLANDEN 

BERGOENTJANG: AKSI DAN PROPAGANDA HAJI MISBACH 

DALAM GERAKAN KAUM BURUH DAN KAUM TANI JAWA TAHUN 

1916 - 1926 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku: 

Adam, A. (2003). Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran 

Keindonesiaan 1855-1913. Jakarta: Hasta Mitra. 

Agung, L. (2014).  Sejarah Asia Timur 1. Yogyakarta: Ombak. 

Anderson, B. (1999). Komunitas-Komunitas Imajiner: Renungan tentang 

Asal-Usul dan Penyebaran Nasionalisme. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Anderson, B. (2002). Hantu Komparasi: Nasionalisme, Asia Tenggara, 

dan Dunia. Yogyakarta: Qalam. 

Berg, H. J. V. D. Dkk. (1954). Asia dan Dunia Sedjak 1500: Sedjarah 

Umum dan Bentuk Monografi. Jakarta: Groningen. 

Bilven (Editor). (2014). Manuskrip Sejarah 45 Tahun PKI 1920-1965. 

Bandung: Ultimus. 

Dahlan, M. M. (2001). Sosialisme Religius: Suatu Jalan Keempat?. 

Yogyakarta: Kreasi Wacana. 

Erman, E. & Saptari, R. (2013). Dekolonisasi: Buruh Kota dan 

Pembentukan Bangsa. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Foucault, M. (2002). Arkeologi Pengetahuan. Yogyakarta: Qalam. 

Foucault, M. (2007). Order of Thing: Arkeologi Ilmu-Ilmu Kemanusiaan. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Furnivall, J. S. (2009). Hindia Belanda: Studi tentang Ekonomi Majemuk. 

Jakarta: Freedom Institute. 

Geertz, C. (2013). Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam 

Kebudayaan Jawa. Depok: Komunitas Bambu. 

Geertz, C. (2016). Involusi Pertanian: Proses Perubahan Ekologi di 

Indonesia. Depok: Komunitas Bambu. 

Gie, S. H. (2016). Di Bawah Lentera Merah: Riwayat Sarekat Islam 

Semarang (1917-1920). Yogyakarta: Mata Bangsa. 

Gusmian, I. (2001). “Teologi Pembebasan: Dari Membela Tuhan Menuju 

Membela Manusia”. Dalam M. M. Dahlan (Editor), Sosialisme 

Religius: Suatu Jalan Keempat? (hlm 186-205). Yogyakarta: 

Kreasi Wacana. 

Gottschalk, L. (2008). Mengerti Sejarah. Depok: UI Press. 



152 

 

 

Hamid, A. R. & Madjid, M. S. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: 

Ombak. 

Hartanto, A. D. (2017). Doenia Bergerak: Keterlibatan Mas Marco 

Kartodikromo di Zaman Pergerakan (1890-1932). Yogyakarta: 

Kendi. 

Hiqmah, N. (2000). H. M. Misbach: Sosok dan Kontroversi 

Pemikirannya. Yogyakarta: Yayasan Litera Indonesia. 

Horrocks, C. Dan Zoran, J. (1997). Mengenal Focault. Bandung: Mizan. 

Houben, V. J. H. (2017). Keraton dan Kompeni: Surakarta dan 

Yogyakarta, 1830-1870. Yogyakarta: Mata Bangsa. 

Husken, F. (1988). Masyarakat Desa dalam Perubahan Zaman: Sejarah 

Diferensiasi Sosial di Jawa 1830-1980. Jakarta: Grafindo. 

Ingleson, J. (2013a). “Buruh Upahan Perkotaan: Pertumbuhan Buruh 

Terampil”. Dalam I. P. Nugraha (Editor), Perkotaan, Masalah 

Sosial & Perburuhan di Jawa Pada masa Kolonial (hlm. 91-

112). Depok: Komunitas Bambu. 

Ingleson, J. (2013b). “Kehidupan dan Kondisi Kerja: Buruh Pelabuhan 

antara 1910-an dan 1920-an”. Dalam I. P. Nugraha (Editor), 

Perkotaan, Masalah Sosial & Perburuhan di Jawa Pada masa 

Kolonial (hlm. 1-31). Depok: Komunitas Bambu. 

Ingleson, J. (2013c). “Tangan & Kaki Terikat:  Pemogokan Buruh Kereta 

Api (1923)”. Dalam I. P. Nugraha (Editor), Perkotaan, Masalah 

Sosial & Perburuhan di Jawa Pada masa Kolonial (hlm. 33-89). 

Depok: Komunitas Bambu. 

Ingleson, J. (2015). Buruh, Serikat, dan Politik Indonesia pada pada 

1920an-1930an. Tangerang Selatan: Marjin Kiri. 

Jati, Y. P. (2017). Menjadi Merah: Gerakan Sarekat Islam Semarang 

1916-1920. Yogyakarta: Kendi. 

Jati, Y. P., Prabowo, R., & Lihin, O. (Pemindai Naskah). (2016). Haji 

Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar 

Medan Moeslimin dan Islam Bergerak 1915-1926. Yogyakarta: 

Kendi dan Octopus. 

Kahin, G. M. (2013). Nasionalisme dan Revolusi Indonesia. Depok: 

Komunitas Bambu. 

Kartodirdjo, S. (1981). Pemikiran dan Perkembangan Historiografi 

Indonesia: Suatu Alternatif. Jakarta: Gramedia. 

Kartodirdjo, S. (1993). Pendekatan ilmu sosial dalam metodologi 

sejarah. Jakata: Gramedia. 

Kartodirdjo, S. (2014a). Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah 

Pergerakan Nasional. Yogyakarta: Ombak. 

Kartodirdjo, S. (2014b). Ratu Adil. Jakarta: Sinar Harapan. 



153 

 

 

Khamami, Z. (2002). Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam 

Garis Keras di Indonesia. Jakarta: Teraju. 

Kuntowijoyo. (2003). Metodologi Sejarah (Edisi Kedua). Yogyakarta: 

Tiara Wacana. 

Kuntowijoyo. (2013). Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Tiara 

Wacana. 

Landsberger, H. A. (1981). “Pergolakan Petani, Beberapa Tema dan 

Variasinya”. Dalam H. A. Landsberger dan Y. G. Alexandrov 

(editor), Pergolakan Petani dan Perubahan Sosial (hlm. 1-77). 

Jakarta Rajawali Press. 

Larson, G. D. (1990). Masa Menjelang Revolusi: Keraton dan Kehidupan 

Politik di Surakarta, 1912-1914. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Lindblad, J. T. (1994). “The Contribution of Foreign Trade to Colonial 

State Formation in Indonesia, 1900-1930”. Dalam R. Cribb 

(Editor), The Late Colonial State in Indonesia: Political and 

Economical Foundation  of Netherlands Indies 1880 - 1942 

(hlm. 93 -115). Leiden: KITLV Press. 

Loomba, A. (2003). Kolonialisme/Pascakolonialisme. Yogyakarta: 

Bentang Pustaka. 

Lowy, M. (1999). Teologi Pembebasan. Yogyakarta: Insist Press. 

McVey, R. (2017). Kemunculan Komunisme Indonesia. Depok: 

Komunitas Bambu. 

Misbach, M. (2016). “Berkata jang Sebenarnja (Hikam)”. Dalam Y. P. 

Jati (Editor), Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda 

di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-

1926) (hlm. 10-11). Yogyakarta: Kerjasama Kendi dan Octopus. 

Mulyana, D. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru 

Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Mintz, J. S. (2003). Muhammad, Marx, Marhaen: Akar Sosialisme 

Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Munasichin, Z. (2005). Berebut Kiri: Pergulatan Marxisme Awal di 

Indonesia 1912-1926. Yogyakarta: LKiS. 

Nazir, M. (2013). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Nimmo, D. (2005). Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Poesponegoro, M. D. & Notosusanto, N. (2010). Sejarah Nasional 

Indonesia Jilid V: Zaman Kebangkitan Nasional dan Masa 

Hindia Belanda. Jakarta: Balai Pustaka. 



154 

 

 

Purwanto, B. (2007). “Gagalnya Historiografi Indonesia-Sentris: Sebuah 

Refleksi Kritis”. Dalam A. Suwirta & A. R. Ahmad (Editor), 

Pendidikan Sejarah & Historiografi Nasional Sentrik: Konteks 

Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam (hlm. 1-6). 

Bandung: Historia Utama Press. 
Raditya, I. N. (2007). “Hadji Mohammad Misbach: Jadilah Manusia, 

Jangan Kehilangan Kemanusiaan”. Dalam T. Rahzen 

(Supervisor), Tanah Air Bahasa: Seratus Jejak Pers Indonesia 

(hlm. 51-63). Jakarta: I:Boekoe. 

Ricklefs, M. C. (2008). Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta: 

Serambi. 

Sastropoetro, S. (1988). Propaganda: Salah Satu Bentuk Komunikasi 

Massa. Bandung: Alumni. 

Shiraishi, T. (1997). Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-

1926. Jakarta: Grafiti. 

Sjamsuddin, H. (2011). Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Ombak. 

Sunarjo, D. & Sunarjo. (1982). Mengenal Propaganda. Yogyakarta: 

Liberty. 

Supardan. D. (2013). Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan 

Struktural. Bandung: Bumi Aksara. 

Surjomihardjo, A. (1980). Beberapa Segi Perkembangan Pers Sejarah di 

Indonesia. Jakarta: Proyek Penelitian Pengembangan 

Penerangan Departemen Penerangan R. I. 

Suseno, F. M. (2016). Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis ke 

Perselisihan Revisionisme. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Tjokroaminoto, H. O. S. (2017). Islam dan Sosialisme. Bandung: Sega 

Arsy. 

Artikel/Jurnal: 

Abdullah, T. (2016). “Historiografi dalam Denyut Sejarah Bangsa”, 

Kalam no. 28, hlm. 1-28. tersedia di http://salihara.org/kalam 

[Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Ahmad, T. A. (2014). “Sarekat Islam dan Gerakan Kiri di Semarang 

Tahun 1917-1920”. Sejarah dan Budaya, 8 (2), hlm. 225-231. 

Al-Fayyadl, M. & Apinio, R. (2015). “Pada Level Aksiologis, Islam dan 

Marxisme menjadi Sangat Kompatibel”. [online] tersedia di 

https://indoprogress.com/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Arizal, J. (2016). “Rekonstruksi Islam sebagai Ideologi Pembebasan”. 

[online] tersedia di https://indoprogress.com/ [Diakses di 

Bandung, 05/09/2018]. 

http://salihara.org/kalam
https://indoprogress.com/
https://indoprogress.com/


155 

 

 

Cross, R. & Snow, D. A. (2011). “Radicalism within the Context of Social 

Movements: Processes and Types”, Journal of Strategic Security 

4 (4), hlm. 113-130. Tersedia di http://scholarcommons.usf.edu/ 

[Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Hillar, M. (1993). “Liberation Theology: Religious Response to Social 

Problems”, Essays in the Philosophy of Humanism vol. 2, hlm. 35-

52. Tersedia di http://www.socinian.org/ [Diakses di Bandung, 

05/09/2018]. 

Irsyadunnas. (2017). “The Hermeneutic Thoughts of Ashgar Ali Engineer 

in the Interpretation of Feminism”, Jurnal Ushuluddin 25 (1), hlm. 

1-18. Tersedia di http://ejournal.uin-suska.ac.id/ [Diakses di 

Bandung, 05/09/2018]. 

Ismail, I. & Basir, M. Z. K. (2012). “Karl Marx dan Konsep Perjuangan 

Sosial”, International Journal of Islamic Thought vol. 1, hlm. 27-

33. Tersedia di journalarticle.ukm.my/ [Diakses di Bandung, 

05/09/2018]. 

Kuntowijoyo. (2000). “Indonesian Historiography in Search of Identity”, 

Humaniora no. 1, hlm. 79-85. tersedia di https://media.neliti.com/ 

[Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Lasswell, H. D. (1927). “The Theory of Political Propaganda”. American 

Political Science Association, 21 (3), hlm. 627-631. 

Mas’udi. (2015). “Akar-Akar Teori Konflik: Dialektika Konflik; Core 

Perubahan Sosial dalam Pandangan Karl Marx dan George 

Simmel”, Fikrah 3 (1), hlm. 177-200. Tersedia di 

https://media.neliti.com/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Matanasi, P. (2017). “Swastanisasi Gula, Meliberalkan Jawa”. [Online] 

tersedia di https://tirto.id/swastanisasi-gula-meliberalkan-jawa-

cmhe [Diakses di Bandung, 05/02/2018]. 

Nashirulhaq, M. (2016). “Mengenang Kembali Haji Misbach”. [Online] 

tersedia di www.islambergerak.com [Diakses di Bandung 

28/04/2018]. 

Raditya, I. N. (2017). “Mohammad Misbach Sang Haji Merah”. [Online] 

tersedia di https://tirto.id [Diakses di Bandung 28/04/2018]. 

Rehman, K. A. (2017). “Islamic Liberation Theology: Qur’anic 

Hermeneutics for the Challenges of the Modern Age”, Islam and 

Civilisational Renewal, 8 (1), hlm. 66-81. Tersedia di 

https://www.icrjournal.org/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Rooij, L. D. & Burity, J. (2015). “Liberation Theology”. [online] tersedia 

di www.researchgate.net/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

http://scholarcommons.usf.edu/s
http://www.socinian.org/
http://ejournal.uin-suska.ac.id/
http://ejournal.uin-suska.ac.id/
https://media.neliti.com/
https://media.neliti.com/
https://tirto.id/swastanisasi-gula-meliberalkan-jawa-cmhe
https://tirto.id/swastanisasi-gula-meliberalkan-jawa-cmhe
http://www.islambergerak.com/
https://tirto.id/
https://www.icrjournal.org/
http://www.researchgate.net/


156 

 

 

Saefudin, H. A. (2015). “Teori Konflik dan Perubahan Sosial: Sebuah 

Analisis Kritis”, MediaTor 6 (1), hlm. 75-81. Tersedia di 

download.portalgaruda.org/  [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Sikand, Y. (2004). “Ashgar ‘Ali Engineer’s Quest for an Islamic 

Theology of Peace and Religious Pluralism”. [online] tersedia di 

http://www.svabhinava.org/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Subekti, S. (2012). “Tinjauan Kritis terhadap Kecenderungan 

Historiografi Indonesia Masa Kini”. [online] tersedia di 

https://media.neliti.com/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Suharto, A. (2017). “Haji Misbach Melawan Penista Agama Tahun 1914-

1917”. [online] tersedia di 

https://www.wartamuslimin.com/gagasan/1094/haji-misbach-

melawan-penista-agama-tahun-1914-1917 [Diakses di Bandung, 

05/02/2018]. 

Sulistiyo, S. T. (2016). “Historiografi Pembebasan: Suatu Perspektif 

Alternatif”, Jurnal Agastya 6 (1). tersedia di http://e-

journal.unipma.ac.id/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Soliman, A. (2016). “An integrative psychological model for radicalism: 

Evidence from structural equation modeling”. [Online] tersedia di 

www.elsevier.com/locate/paid. [Diakses di Bandung: 20/04/2017]. 

Tualeka, M. W. N. (2017). “Teori Konflik Sosiologi Klasik dan Modern”, 

Jurnal Al-Hikmah 3 (1), hlm. 32-48. Tersedia di journal.um-

surabaya.ac.id/ [Diakses di Bandung, 05/09/2018]. 

Sumber Skripsi: 

Hapsari, F. H.. (2011). “Peranan Haji Misbach dalam Gerakan Politik 

Islam di Surakarta Tahun 1912-1916”. (Skripsi sarjana tidak 

diterbitkan). Program Studi Pendidikan Sejarah, Universitas 

Sebelas Maret. 

Publikasi Departemen: 

“Opheffing Apanages, Gelegen in de Districten Prambanan, Klanten en 

Djatinom” dalam berita negara Rijksblad Soerakarta. Surakarta: 

1915. 

“Opheffing Apanages, Gelegen in de Districten Bedji, Delanggoe en 

Ponggok (Afdeling Klaten), Simo (Afdeling Bojolali) en 

Kartasoera (Afdeling Soerakarta)”. Dalam berita negara Rijksblad 

Soerakarta. Surakarta: 1919. 

Universitas Pendidikan Indonesia. (2017). Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah UPI Tahun Akademik 2017. Bandung: UPI. 

http://www.svabhinava.org/
http://www.svabhinava.org/
https://media.neliti.com/
https://www.wartamuslimin.com/gagasan/1094/haji-misbach-melawan-penista-agama-tahun-1914-1917
https://www.wartamuslimin.com/gagasan/1094/haji-misbach-melawan-penista-agama-tahun-1914-1917
http://e-journal.unipma.ac.id/
http://e-journal.unipma.ac.id/
http://www.elsevier.com/locate/paid
http://e-journal.unipma.ac.id/
http://e-journal.unipma.ac.id/


157 

 

 

Dokumen: 

“Reseident van Soerakarta (A.J.W. Harloff) Aan Procureur-Generaal (G. 

W. Uhlenbeck), No. 462/S geh. Afshrift. Mr. 21 no. 609x”. dalam 

R.C. Kwantes (penyusun), De Ontwikkeling van de Nationalische 

Beweging in Nederlansche-Indie, hlm. 369-375. Groningen: 1975. 

Ockers, B. (1934). Memorie van Overgave Assistant-Resident t/b voor 

Agrarische Zaken te Soerakarta. Batavia: Het Departement van 

Landbouw, Nijverheid, en Handel. 

Artikel Surat Kabar: 

Asis, A. (1922, 1 September). “M.D. dan P.P.P.B.”. Islam Bergerak, hlm. 

1-2. 

Boechari, I. (1919, 10 April). “Boekti Keadilan Pemarintah akan 

Raijatnja”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Boeroeh, I. (1918, 10 Juni). “Sociaal Democratie dalam Igama Islam”. 

Islam Bergeak, hlm. 1. 

Dandoenwatjono. (1914). “Nasibnja Personeel S. S. Soenggoeh Tjiloko 

(Inlanders)”. Doenia Bergerak, hlm. 12-13. 

D.O.S. (1915). “Apakah Igama Islam Merintangi Akan Kemadjoewan 

Kita?”. Medan Moeslimin, hlm. 4-5. 

Fachrodin. (1920, 10 Desember). “Awas”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Hardjomartojo, S. (1922, 10 November). “Permoelaan Kata”. Islam 

Bergerak, hlm. 1. 

Harsoloemakso. (1923, 15 Januari). “Djawaban: Harsoloemakso 

Directuer dan Administrateur Bintang Islam”. Medan Moeslimin, 

hlm. 31-32. 

Haroenrasjid. (1923, 1 Maret). “Pemberian Tahoe”. Medan Moeslimin, 

hlm. 65. 

Haroenrasjid. (1924a, 1 Agustus). “Alasan Pemerintah Memboeang 

Ketoea H. M. Misbach”. Medan Moeslimin, hlm. 225-227. 

Haroenrasjid. (1924b, 1 September). “Soerat dari Ketoea H. M. Misbach 

di Manokwari”. Medan Moeslimin, hlm. 278-279. 

Haroenrasjid. (1924c, 1 November). “Ketoea Kita H. M. Misbach di 

Manokwari”. Medan Moeslimin, hlm. 331. 

Haroenrasjid. (1925, 20 Agustus). “Ra’jat Indonesia Teroetama jang 

Islam, Tolonglah Ketoea Kita H. M. Misbach di Loeloeskan 

Pindah Ke Europa”. Medan Moeslimin, hlm. 254-256. 

Haroenrasjid. (1926, 1 Juni). “Innalillahi Wainna Illaihi Ro’djioen”. 

Medan Moeslimin, hlm. 250. 

Kartodikromo, M. M. (1915). “Pendahoeloean”. Medan Moeslimin, hlm. 

12-13. 



158 

 

 

Kartodikromo, M. M. (1924). “Korban Pergerakan Ra’jat H. M. 

Misbach”. Hidoep, hlm. 1-16. 

Mataram, B. (1919a, 18 September). “Pepriksaan Hadji Misbach I”. 

Persatoean Hindia, hlm. 1-2. 

Mataram, B. (1919b, 25 September). “Pepriksaan Hadji Misbach II”. 

Persatoean Hindia, hlm. 2-3. 

Misbach, M. (1918, 15 Desember). “Sroean Kita”. Medan Moeslimin, 

hlm. 281-283. 

Misbach, M. (1919, 10 Maret). “Orang Bodo Djoega Machloek Toehan, 

maka Fikiran jang Tinggi djoega Bisa di dalam Otaknja”. Islam 

Bergerak, hlm.1 

Misbach, M. (1922a, 10 November). “Perbarisan Islam Bergerak: 

Pembatja Kita”. Islam Bergerak, hlm. 1 

Misbach, M. (1922b, 20 November). “Perbarisan Islam Bergerak: Sikap 

Kita”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Misbach, M. (1923a, 15 Mei). “Semprong Wasiat Partij Diesiepline S.I. 

Tjokroaminoto Mendjadi Ratjoen Pergerakan Ra’jat Hindia”. 

Medan Moeslimin, hlm. 156-157. 

Misbach, M. (1923b, 1 Juni). “Semprong Wasiat Partij Diesiepline S.I. 

Tjokroaminoto Mendjadi Ratjoen Pergerakan Ra’jat Hindia”. 

Medan Moeslimin, hlm. 175-176. 

Misbach, M. (1925a, 1 Januari). “Islamisme dan Kommunisme”. Medan 

Moeslimin, hlm. 3-7. 

Misbach, M. (1925b, 5 Febuari). “Islamisme dan Kommunisme”. Medan 

Moeslimin, hlm. 34-35. 

Misbach, M. (1925c, 20 Mei). “Monokwari Bergontjang, Reactie oentoek 

Communist Tentoe dan Soedah Bijasa”. Medan Moeslimin, hlm. 

156-159. 

Moedijowignjosoetomo. (1924a, 28 Januari). “Bom dan Soesatijo: 

Soesatijo dan Artikel 423 Swb. Kisah Saja Perkara Solo”. Sinar 

Hindia, hlm. 1. 

Moedijowignjosoetomo. (1924b, 1 Juni). “Ketoea H. M. Misbach dan 

Dakwaan Bom-Boman, Siapakah jang Salah”. Medan Moeslimin, 

hlm. 78-80. 

Pakoealaman, B. (1923, 15 Januari). “Tidak pada Tempatnya”. Islam 

Bergerak, hlm. 1. 

Partoatmodjo, S. (1919, 3 Febuari). “Kapitalist dan Bahaja Kelaparan”. 

Sinar Hindia, hlm. 1. 

Proletar. (1924, 1 Agustus). “Selamat Djalan”. Medan Moeslimin, hlm. 

234-235. 



159 

 

 

Rangsang. (1924, 4 Juli). “Tjatatan Singkat Tentang Kawan Hadji 

Misbach”. Sinar Hindia, hlm.1. 

Rasjid, H. (1919, 1 April). “Nasib Ra’jat Hindia Olanda”. Islam Bergerak, 

hlm. 2. 

Sastrosiswojo, S. (1919, 10 Mei). “Chabar Officiel”. Islam Bergerak, 

hlm. 1. 

Siswo. (1923, 10 Febuari). “Doenia Mendjadi Aman, Setelah Kapitalisme 

Masoek Koeboer”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Sjarief, M. (1922a, 1 Juli). “Kiriman”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Sjarief, M. (1922b, 20 Agustus). “Islam-Bergerak”. Islam Bergerak, hlm. 

1 

Sjarief, M. (1922c, 1 November). “Berita Redactie”. Islam Bergerak, hlm. 

1 

Soedarmo, J. S. Dw. (1915). “Poedjian dan Permohonan”, Medan 

Moeslimin, hlm. 68-70. 

Soeharijo. (1918, 12 Juni). “Perkara Keriboetan di Porong”. Darmo 

Kondo, hlm.1. 

Soemantri. (1919). “Pembela Agama Islam”. Medan Moeslimin, hlm. 

139-140. 

Soerjaningrat, S. (1914, 2 Jul). “Kawan Hadji Misbach Diboewang”. 

Sinar Hindia, hlm. 1. 

Soerjosasmojo, S. (1922a, 20 Mei). “Critiek Kita kepada Hoofdbestuur 

Mohammadijah di Djogjakarta”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Soerjosasmojo, S. (1922b, 1 Juli). “Gelanggang Islam: Soeara jang 

‘Adjaib”. Islam Bergerak, hlm. 1 

Tjitroatmodjo, A. (1920, 14 Febuari). “Protestmeeting Sarekat Hindia: 

Perkara Solo dan Penangkapan D.D. Pemerintah Melangkahi 

Wetnja Sendiri”. Persatoean Hindia, hlm. 2-3. 

Tohir. (1917, 1 Januari). “Pendahoeloean”. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Troenodjojo, (1921, 1 Febuari). “Critiek Darsono”. Islam Bergerak, hlm.  

1. 

Berita tanpa Pengarang: 

“Alhamdoe Iillahi Robbil’alamin: Misbach Kita Keloar!”. Dalam surat 

kabar Islam Bergerak, hlm. 1. Surakarta: 1 September 1922. 

“Batja jang Betoel dengan Pikiran: P.K.I. dan S.I.-S.I. Merah (S.I. Sedjati) 

Bersatoe dalam Satoe Badan” dalam surat kabar Islam Bergerak, 

hlm. 2.  Surakarta: 20 Maret 1923. 

“Berangkat ke Boeangan” dalam surat kabar Medan Moeslimin, hlm. 233.  

Surakarta: 1 Agustus 1924. 



160 

 

 

“Boeahnja Pembatasan Hak Bersoeara dan Berkoempoel!” dalam surat 

kabar Ra’jat Bergerak, hlm. 1-2. Surakarta: 25 Oktober 1923. 

“Derma Saudara H. M. Misbach” dalam surat kabar Medan Moeslimin, 

hlm. 222. Surakarta: 10 Juli 1925. 

“Hadji Misbach Akan di Boeang? Art. 47 R.R. Memakan Korban Poela” 

dalam Sinar Hindia, hlm. 1. Semarang: 20 Maret 1919. 

“H. M. Misbach ke Europa” dalam surat kabar Medan Moeslimin, hlm. 

238.  Surakarta: 5 Agustus 1925. 

“Keloear dari Tahanan” dalam surat kabar Islam Bergerak, hlm. 1. 

Surakarta: 1 November 1919. 

“Ketoea Kita H. M. Misbach di Boeang?” dalam surat kabar Medan 

Moeslimin, hlm. 126. Surakarta: 1 April 1924. 

“Konang-Konang: Bom-Boman Tambah Madjoe! Kaoem Communisten 

Ditangkap!” dalam surat kabar Ra’jat Bergerak, hlm. 1. Surakarta: 

25 Oktober 1923. 

“Korban-Korban Sarikat Hindia: H. Moh. Misbach” dalam surat kabar 

Persatoean Hindia, hlm. 1. Semarang: 29 Mei 1920. 

“Lagi K. M. Membrita Pemogok-Pemogok di Tegalgondo-Solo sebagai 

di Bawah Ini” dalam surat kabar. Islam Bergerak, hlm. 1. 

Surakarta: 20 Mei 1919. 

“Locomotief Nglentjer” dalam surat kabar Islam Bergerak, hlm. 1. 

Surakarta: 10 Juli 1923. 

“Moehoen Keterangan” dalam surat kabar Medan Moeslimin, hlm. 52 - 

53. Surakarta: 1915. 

“Nasehat: Dari Ketoea Kita H. M. Misbach jang Misi di dalam 

Pemboeangan di Manokwari” dalam surat kabar Medan 

Moeslimin, hlm. 145-148. Surakarta: 1 April 1926. 

“Pechabaran: Bom Menjamber Macinis” dalam surat kabar Medan 

Moeslimin, hlm. 186-187. Surakarta: 15 Juni 1923. 

“Pechabaran: H. M. Misbach A. R. Solo” dalam surat kabar Medan 

Moeslimin, hlm. 322-323. Surakarta: 1 November 1923. 

“Pemberitaan” dalam surat kabar Islam Bergerak, hlm. 1-2. Surakarta: 1 

Juni 1920. 

“Pemogokan di Solo” dalam surat kabar Sinar Hindia, hlm. 2. Surakarta: 

10 Mei  1919. 

“Pendahoeloewan!!” dalam surat kabar Islam Bergerak, hlm. 1. 

Surakarta: 20 April 1919. 

“Pergerakan Hindia: Kaoem Drukkery Bergerak” dalam surat kabar 

Persatoean Hindia, hlm. 2. Semarang: 21 Febuari 1920. 

“Perhimpoenan Sidhik Amanat Tableg Vatonah di Soerakarta Telah 

Mengatoerkan Motie kepada Toean Besar G. G. H. N. Dan 



161 

 

 

Adviseur Inl. Zaken atau pada Volksraad seperti di Bawah Ini” 

dalam surat kabar Islam Bergerak, hlm. 2. Surakarta: 10 Mei 1919. 

“Perkara Beras” dalam surat kabar Darmo Kondo, hlm. 1. Surakarta: 2 

Febuari 1918. 

“Persatoean I.B. dan D.B.” dalam surat kabar Ra’jat Bergerak, hlm. 1. 

Surakarta: 20 September 1923. 

“Rempah-Rempah: Volksrad, Samboengan S.H. No. 250” dalam surat 

kabar Sinar Hindia, hlm. 1-2. Semarang: 28 Desember 1922. 

“Saudara H. M. Misbach dan Resident Solo” dalam Medan Moeslimin, 

hlm. 219 Surakarta: 15 Juli 1923. 

“Serba-Serbi: Hadji Misbach dan 6 Saudara Ditangkap” dalam surat kabar 

Persatoean Hindia, hlm. 2. Semarang: 22 Mei 1920. 

“Vergadering N. I. P. Verslaggever Tjamboek Menoelis” dalam surat 

kabar Sinar Hindia, hlm. 2. Semarang: 28 Desember 1922. 

“Verslag Pendek dari Openbare Openlucht Vergadering S. I. Pekalongan, 

pada Tanggal 23-24 December 1922” dalam surat kabar Sinar 

Hindia, hlm. 2. Semarang: 28 Desember 1922. 

“Verslag Pendek dari Openbare Openlucht Vergadering S. I. Pekalongan, 

pada Tanggal 23-24 December 1922” dalam surat kabar Islam 

Bergerak, hlm. 1.  Surakarta: 10 Januari 1923. 

“Verslag Pendek dari Openbare Openlucht Vergadering S. I. Pekalongan, 

pada Tanggal 23-24 December 1922 (Samboengan Hari Kemis)” 

dalam surat kabar Sinar Hindia, hlm. 2. Semarang: 30 Desember 

1922. 


